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Abstract

The information and communication technology (ICT) industry continues to experience rapid growth in line
with the increasing demand for digitalization and automation. One of the significantly growing subsectors is IT
outsourcing services. PT IDStar Cipta Teknologi is a company operating in this field and has served various clients
from the banking, telecommunications, and manufacturing sectors. However, amid intensifying competition, the
company faces challenges in achieving sales and gross profit targets. In the first and second quarters of 2024, sales
achievements only reached 57.96% and 57.41%, while gross profit was 46.53% and 37.37%, respectively. The gap
carryover strategy implemented has instead increased the target burden in the following quarters, particularly Q3
and Q4. This research aims to formulate a more effective and sustainable business strategy for PT IDStar. The
approach used involves SWOT analysis to identify the company’s strengths, weaknesses, opportunities, and threats,
as well as the Quantitative Strategic Planning Matrix (OSPM) method to evaluate and determine priority strategies
based on weights and attractiveness scores. The analysis results show that the market penetration strategy is the most
optimal choice, with the highest score in QSPM. This strategy includes strengthening client relationships, improving
service quality, and enhancing efficiency in IT solution delivery processes. This approach is expected to increase
customer loyalty and expand the company's market.
Keywords: Business Strategy, SWOT Analysis, QSPM

Abstrak

Industri teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terus mengalami pertumbuhan pesat seiring
meningkatnya kebutuhan digitalisasi dan otomatisasi. Salah satu subsektor yang berkembang signifikan adalah
layanan outsourcing IT. PT IDStar Cipta Teknologi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang ini dan telah
melayani berbagai klien dari sektor perbankan, telekomunikasi, hingga manufaktur. Namun, di tengah persaingan
yang semakin ketat, perusahaan menghadapi tantangan dalam pencapaian target penjualan dan laba kotor. Pada kuartal
I dan II tahun 2024, pencapaian penjualan hanya mencapai 57,96% dan 57,41%, sedangkan laba kotor 46,53% dan
37,37%. Strategi gap carryover yang diterapkan justru meningkatkan beban target pada kuartal berikutnya, khususnya
Q3 dan Q4. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi bisnis yang lebih efektif dan berkelanjutan bagi PT
IDStar. Pendekatan yang digunakan melibatkan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman perusahaan, serta metode Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) untuk mengevaluasi
dan menentukan strategi prioritas berdasarkan bobot dan skor daya tarik. Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi
penetrasi pasar merupakan pilihan paling optimal, dengan skor tertinggi dalam QSPM. Strategi ini mencakup
penguatan hubungan dengan klien, peningkatan kualitas layanan, serta efisiensi dalam proses pengiriman solusi T1L.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan memperluas pasar perusahaan.

Kata Kunci: Strategi Bisnis, Analisis SWOT, QSPM



I. PENDAHULUAN

PT IDStar Cipta Teknologi merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang layanan outsourcing IT di
Indonesia. Sejak didirikan pada tahun 2018, perusahaan ini telah membantu lebih dari 30 perusahaan dalam
mengimplementasikan transformasi digital melalui penyediaan talenta teknologi yang terampil. Namun, perusahaan
menghadapi tantangan dalam mempertahankan daya saing dan mencapai target bisnis. Pada kuartal I dan II tahun
2024, pencapaian penjualan hanya mencapai 57,96% dan 57,41%, sedangkan laba kotor 46,53% dan 37,37%.
Strategi gap carryover yang diterapkan justru meningkatkan beban target pada kuartal berikutnya, khususnya Q3 dan

Q4.

Untuk meningkatkan pencapaian target keuangan dan memperbaiki strategi bisnis yang ada, diperlukan
pendekatan yang lebih sistematis dalam merumuskan strategi bisnis PT IDStar. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah analisis SWOT, yang memungkinkan perusahaan mengidentifikasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang dihadapi. Namun, untuk menentukan
strategi yang paling efektif, diperlukan metode yang lebih kuantitatif, salah satunya adalah Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi formulasi strategi bisnis PT IDStar
Cipta Teknologi menggunakan analisis IFE dan EFE.

Mengidentifikasi strategi yang diterapkan untuk meningkatkan daya saing perusahaan berdasarkan hasil
analisis SWOT.

Menentukan strategi prioritas yang paling sesuai untuk PT IDStar Cipta Teknologi dengan menggunakan
metode QSPM.

II. TINJAUAN LITERATUR

Penelitian ini berlandaskan pada teori-teori yang berkaitan dengan formulasi strategi bisnis dalam konteks

industri teknologi informasi. Tinjauan pustaka disusun untuk menjelaskan konsep-konsep penting seperti
manajemen strategi, analisis SWOT, IFE dan EFE Matrix, IE Matrix, serta metode QSPM (Quantitative Strategic
Planning Matrix). Teori-teori ini menjadi dasar dalam menganalisis faktor internal dan eksternal serta dalam
merumuskan strategi bisnis yang tepat untuk meningkatkan daya saing PT IDStar Cipta Teknologi.Pada praktiknya
dalam usaha IDStar diharapkan dapat mengungguli kompetitornya dengan melakukan strategi yang dapat
mencapai aspek tersebut melalui SWOT dan QSPM sehingga langkah strategi yang nantinya akan dihasilkan
benar-benar tepat dan dapat diimplementasikan dengan baik oleh IDStar.

A. Manajemen Strategi

Menurut Zakaria & Alfanur (2024), Manajemen strategi adalah sebuah rangkaian keputusan dan
tindakan manajerial dalam menentukan target dan kinerja perusahaan dalam masa yang akan datang
serta menyusun jangka panjang, manajemen strategi dapat dilakukan dengan pengamatan
lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi serta pengendalian jangka
panjang. Manajemen strategi melibatkan tiga tahap kunci, yakni formulasi strategi, implementasi
strategi, dan evaluasi strategi. (David,2023)
Perusumusan Strategi
perumusan strategi melibatkan pengembangan visi dan misi, identifikasi peluang dan ancaman
eksternal perusahaan, pengenalan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka
panjang, pembuatan strategi alternatif, dan pemilihan strategi khusus untuk dikejar (David, 2023).
David (2023) menjelaskan bahwa teknik perumusan strategi sangat penting untuk diintegrasikan
dalam tiga kerangka pengambilan keputusan.

1. Input Stage



Data yang diperoleh dari Matriks EFE dan Matriks IFE memberikan
dasar informasi untuk langkah pencocokan dan pengambilan keputusan selama
perumusan strategi.

2. Matching Stage
Dalam konteks kerangka kerja perumusan strategi, langkah pencocokan
melibatkan lima teknik yang dapat digunakan dalam urutan yang berbeda, yakni
Matriks SPACE, Matriks BCG, Matriks IE, dan Matriks Strategi Grand.

3. Decision Stage

Sebagaimana telah diindikasikan sebelumnya, anggota dapat
memberikan peringkat individu pada strategi dalam skala 1 hingga 4 berdasarkan
potensi keinginan, dan kemudian menjumlahkan skor dari semua peserta. Dengan
demikian, dapat dibuat daftar strategi terbaik yang diprioritaskan.

C. IFE Matrix

Menurut David (2023), langkah singkat dalam melakukan audit manajemen strategis
internal melibatkan merangkum matriks evaluasi faktor internal (IFE). Matriks ini merupakan alat
perumusan strategi yang merangkum serta mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama di berbagai
area fungsional perusahaan, serta memberikan dasar untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi
hubungan antara area tersebut. Dalam pengembangan Matriks IFE, penilaian intuitif diperlukan, dan
perlu dicatat bahwa metode ini tidak selalu harus dianggap sebagai metode yang sangat ilmiah,
seperti yang ditekankan oleh David (2023).

D. EFE Matrix
Menurut David (2023), matriks evaluasi faktor eksternal (EFE) memungkinkan para strategis untuk
merangkum dan mengevaluasi informasi budaya, lingkungan, ekonomi, sosial, politik, pemerintah,
hukum, teknologi, dan persaingan. Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) digunakan untuk
mengevaluasi faktor-faktor eksternal perusahaan. Data eksternal akan dikumpulkan untuk
menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan masalah-masalah seperti ekonomi, sosial-budaya,
lingkungan, politik, teknologi, hukum, dan persaingan di pasar industri.

E. IE Matrix

David (2023), Matriks IE digambarkan sebagai suatu diagram sistematis yang

menempatkan divisi-divisi organisasi. Matriks IE dibangun berdasarkan dua dimensi utama, yakni
skor total bobot Internal Factor Evaluation (IFE) pada sumbu x dan skor total bobot External Factor
Evaluation (EFE) pada sumbu y. Penerapan Matriks IE bertujuan untuk merumuskan strategi bisnis
yang lebih optimal pada tingkat perusahaan. Matriks IE dapat diartikan sebagai suatu alat yang
memberikan kemampuan kepada para pengambil keputusan strategis untuk mengevaluasi faktor-
faktor lingkungan, seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, politik, hukum, dan teknologi, bersama
dengan status pasar, dalam suatu periode tertentu. Pendekatan ini dapat diterapkan pada berbagai
entitas, termasuk organisasi, pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat secara umum. Penelitian
serupa juga ditunjukkan oleh Fadhian Budiman et al. (2024).

F. Analisis SWOT

Menurut Fred R. David dan Forest R. David (2023), analisis SWOT merupakan alat

strategis yang digunakan untuk mencocokkan faktor internal dan eksternal perusahaan guna
merumuskan strategi yang tepat. Menurut Taufiqulloh & Pasaribu (2023), dengan menganalisis
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, sebuah bisnis dapat menentukan strategi yang tepat
untuk menghadapi permasalahan dan mencapai keberhasilan. Pendekatan ini menghasilkan empat
jenis strategi utama: strategi SO yang mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang,
strategi WO yang memanfaatkan peluang guna mengatasi kelemahan, strategi ST yang
menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman, serta strategi WT yang berfokus pada



meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. Keempat strategi tersebut membentuk
tahapan utama dalam proses pengembangan strategi berdasarkan analisis SWOT.

G. QSMP Matrix

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) adalah alat analisis strategis yang

digunakan untuk menilai berbagai alternatif strategi guna menentukan opsi yang paling tepat dan
efektif. Menurut Fred R. David dan Forest R. David (2023), QSPM memberikan kerangka objektif
bagi para perumus strategi dalam mengevaluasi pilihan berdasarkan faktor-faktor kunci
keberhasilan internal dan eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya. Seperti halnya metode
analisis strategi lainnya, QSPM menggunakan sistem penilaian berupa skor daya tarik. Melalui
penilaian terhadap aspek-aspek kecil ini, para pengambil keputusan dapat merumuskan keputusan
besar yang lebih strategis, misalnya dalam menentukan negara tujuan investasi bernilai miliaran
dolar untuk pemasaran produk.

H. Kerangka Pemikiran

Permasalahan PT
Distar Cipta Teknolog

Analisi lingkungan
eksternal dengan Matric
EFE (PESTEL, Fwve Forca

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: David & David (2019), telah diolah kembali

III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif merupak suatu penelitian yang menganalisis menggunakan deskripsi melalui



kata-kata. Menurut buku Sugiyono pada tahun 2020, bertujuan untuk mengeksplorasi, mengembangkan
proposisi, atau menjelaskan makna di balik realitas yang diamati di lapangan. Metode penelitian kualitatif.
Pendekatan ini lebih menekankan pada data dalam bentuk kata-kata atau gambar, dengan sedikit penekanan
pada aspek-aspek numerik. Selain itu, pendekatan ini lebih mengutamakan pemahaman terhadap proses
daripada produk atau hasil, seperti yang disoroti oleh (Husein, 2007).

Tabel 3.1 Jenis Penelitian

No. Karakteristik Penelitian Jenis
1. Berdasarkan metode. Kualitatif - Deskriptif
2. Berdasarkan tujuan. Descriptive
3. Berdasarkan latar penelitian Natural Setting
4. Berdasarkan keterlibatan peneliti. Moderate
5. Berdasarkan unit analisis. Organisasi.
6. Berdasarkan waktu pelaksanaan. Cross sectional.

Sumber: Diolah oleh Penulis (2024)
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian
Sumber: David (2023), telah diolah kembali

Tahap pertama melakukan Identifikasi fenomena yang terjadi di PT IDstar Cipta Teknologi.

Tahap kedua Peneliti Menformulasikan masalah dan menentukan tujuan penelitian.

Literature review dilakukan sebagai dasar untuk menyusun panduan wawancara dan sebagai pengetahuan
awal sebelum melakukan pengumpulan data serta pembahasan hasil penelitian

Pada tahap ini, metode penelitian PT IDstar Cipta Teknologi ditetapkan, variabel dioperasionalkan, situasi
sosial dan sampel penelitian dijelaskan. Pengaturan teknik pengumpulan data dilakukan, uji validitas
dijalankan, dan teknik analisis data diterapkan.



5. Untuk pengumpulan data pertama pada PT IDstar Cipta Teknologi, digunakan teknik observasi dan
wawancara.

6. Setelah dilakukan pengumpulan data akan dilakukan analisis terhadap visi misi perusahaan kedepannya
terlebih dahulu.

7. Berdasarkan hasil proses observasi dan wawancara di PT IDstar Cipta Teknologi, dilakukan analisis untuk
mengidentifikasi strength dan weakness internal, serta opportunity dan weakness eksternal.

8. Setelah mengevaluasi lingkungan internal dan eksternal, dilakukan pengumpulan data kedua pada PT IDstar
Cipta Teknologi menggunakan metode kuesioner. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk
mendapatkan bobot dan peringkat yang akan digunakan dalam penyusunan Matriks IFE dan Matriks EFE.

9. Selanjutnya, dilakukan pengerjaan Matriks IE pada PT IDstar Cipta Teknologi disusun dengan menggunakan
data input yang diperoleh bersumber dari Matriks IFE dan Matriks EFE

10. Langkah berikutnya adalah melakukan penyusunan Matriks SWOT dengan menggunakan data yang
diperoleh bersumber dari mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman PT IDstar Cipta
Teknologi.

11. Setelah tahap Matriks SWOT, dilakukan pengumpulan data ketiga pada PT IDstar Cipta Teknologi
menggunakan teknik kuesioner, dengan tujuan memperoleh attractiveness score pada QSPM.

C. Situasi Sosial

Spradley seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2020). Spradley mengemukakan bahwa situasi
sosial dapat dipahami melalui tiga elemen utama, yaitu pelaku (actor), tempat (place), dan aktivitas
(activity), yang berinteraksi secara sinergis. Dengan fokus pada kasus-kasus tertentu dalam situasi sosial
yang spesifik, penelitian kualitatif dapat memberikan pemahaman mendalam terhadap dinamika hubungan
antara tempat, pelaku, dan aktivitas dalam konteks yang diuji. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi kompleksitas dan konteks spesifik yang mungkin sulit dipahami jika diterapkan pada
populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, situasi sosial terkait dapat diuraikan sebagai berikut:

Place [Tempat)

SITUASI SOSIAL

Actor (Orang) Activity [Aktifitas)

Gambar 3.2 Elemen Utama Situasi Sosial
Sumber: Sugiyono (2020)

D. Pengumpulan dan Sumber Data

Sugiyono (2020) berpendapat bahwa proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan melalui
berbagai sumber, setting, dan metode. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan dalam
kondisi alamiah atau natural setting. Dari segi sumber data, metode ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Sementara itu, dari aspek teknik pengumpulan data, dapat dilakukan melalui observasi,
wawancara, angket, dokumentasi, atau kombinasi dari keempatnya. Ditinjau dari konteks pengaturan, dalam
penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode pengaturan alamiah atau "Natural Setting" (Sugiyono,
2020). Jika diperhatikan dari segi teknik pengumpulan data.

Tabel 3.2 Narasumber

No Narasumber Kode Keterangan Alasan



1.  Indah Ananthi N1 General Manager Untuk menganalisa keadaan
aktual internal dan eksternal

2. Dewi Ani N2 Finance Manager Untuk menganalisa keadaan
Mulyakarti aktual internal
3. Angga Pradipto N3 Manajer of Sales Untuk menganalisa keadaan
Wibowo aktual internal
4.  Sukrysman Cl Pelanggan Untuk Menganalisa keadaan
aktual eksternal
5. Ariq Zufar Kl Kompetitor Untuk menganalisa keadaan

aktual eksternal
Sumber: Diolah Oleh Peneliti (2024)
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Lingkungan Internal

Dalam menganalisis kondisi lingkungan internal PT. IDstar Cipta Tekonologi yang meliputi
kekuatan dan kelemahan, perlu menggunakan Matriks IFE. Matriks IFE merupakan tahap
pertama (/nput Stage) dalam keseluruhan tiga tahap formulasi strategi.

Tabel 4.1 Matrix IFE

Faktor Internal Bobot Rating Nilai
Kekuatan (Strenght)

Struktur organisasi yang hierarkis dan sistematis

mendukung kejelasan alur kerja serta efektivitas dalam  0,0339934 3 0,10198

pembagian tanggung jawab antar level manajemen.

Strategi peningkatan kompetensi melalui pelatihan
teknologi terkini dan pendekatan ag'lle menunjukkan 0.0339943 4 0.135977
kemampuan perusahaan beradaptasi dengan cepat

terhadap perkembangan industri digital.

Penerapan sistem gaji berdasarkan jenjang pengalaman
serta penggunae?n. apl.lka51 HRIS mempermudah 0.0311615 4 0.124646
pengelolaan administrasi karyawan secara transparan,
efisien, dan terintegrasi.

Penetapan target pasar yang spesifik pada sektor-sektor
strategis seperti telco, perbankan, dan pemerintahan
memperkuat posisi perusahaan dalam menjawab

kebutuhan teknologi berskala besar dan berkelanjutan.

0,0283286 4 0,113314

Mampu membedakan diri dari kompetitor dengan
membe.rlkan. nilai tambah. pada layanann.ya, serta 0.0311615 4 0.124646
menjalin kerja sama strategis dengan kompetitor untuk

mengisi kekosongan talent.

Kombinasi nilai inti perusahaan (T.O.P.C.E), kualitas

SDM yang tinggi, dan layanan berkelanjutan (CM/CI)

menjadi daya tarik utama yang membedakan IDStar dari ~ 0,0339943 4 0,135977
pesaing, serta membangun kepercayaan jangka panjang

dengan klien.

Memiliki visi strategis jangka pendek dan panjang yang

4 101
ambisius, seperti 1PO, otomasi keuangan, 0,0339943 3 0,101983



pengembangan produk baru, serta ekspansi global untuk
memperkuat daya saing.

Strategis dalam mengintegrasikan teknologi digital pada
setiap aspek operasional dan pemasaran, termasuk
penggunaan CRM untuk pengelolaan hubungan
pelanggan secara efektif dan peningkatan kualitas
pelayanan

0,0311615

0,093485

Laporan keuangan dievaluasi secara berkala (bulanan,
triwulanan, dan tahunan), menunjukkan adanya
komitmen terhadap transparansi dan pengendalian
keuangan yang baik

0,0339943

0,135977

Pemanfaatan teknologi digital telah diintegrasikan
secara strategis di berbagai lini (CRM, media sosial, data
analytics), sehingga mendukung efektivitas pemasaran,
efisiensi operasional, dan transparansi keuangan.

0,0339943

0,135977

Sistem informasi berperan strategis dalam operasional
dan pengambilan keputusan karena mendukung
pengelolaan proyek, penjualan, dan keuangan secara
terintegrasi dan real-time.

0,0283286

0,084986

Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi (skor 4,5-4.,9
dari 5) mencerminkan pelayanan yang memuaskan dan
komitmen perusahaan terhadap peningkatan kualitas
secara berkelanjutan.

0,0339943

0,135977

Perusahaan memiliki pendekatan adaptif dalam
menghadapi tantangan operasional, terutama dalam
menyesuaikan diri terhadap dinamika generasi baru dan
perubahan lingkungan kerja.

0,0311615

0,124646

Memiliki keunggulan dalam kualitas talent dan
kemampuan delivery yang kuat dalam memenuhi
kebutuhan klien secara spesifik.

0,0339943

0,135977

Memiliki sistem pengelolaan talent yang menyeluruh
dan terstruktur, mencakup seluruh siklus manajemen
dengan dukungan pelatihan, carecer path, dan
pengendalian kualitas untuk memastikan kesiapan
layanan.

0,0311615

0,093485

Operasional PT IDStar dinilai efisien, fleksibel, dan
andal, dengan sistem kerja yang cepat, responsif, dan
transparan sehingga meningkatkan kepercayaan serta
kepuasan pelanggan.

0,0339943

0,135977

Secara rutin melakukan riset pasar melalui pendekatan
praktis dan integratif, yang mendukung pengambilan
keputusan strategis dan menjaga daya saing layanan.

0,0311615

0,124646

Menunjukkan komitmen kuat terhadap inovasi dengan
pendekatan desain sistem, teknologi, dan implementasi

0,0339943

0,135977



yang adaptif, efisien, serta relevan terhadap kebutuhan
pasar dan industri.

Total

0,583569

2,175634

Kelemahan (Weakness)

Struktur yang terlalu hierarkis berpotensi memperlambat
pengambilan keputusan jika tidak diimbangi dengan
komunikasi yang efisien antar jenjang

0,0283286

0,056657

Ketergantungan pada penguasaan teknologi baru
memerlukan investasi waktu dan sumber daya yang
besar, yang dapat menjadi tantangan jika tidak diimbangi
dengan perencanaan dan evaluasi berkelanjutan.

0,0311615

0,062323

Belum disebutkan adanya sistem verifikasi atau evaluasi
terhadap keakuratan data absensi mandiri, yang
berpotensi menimbulkan kesalahan atau
penyalahgunaan.

0,0283286

0,056657

Ketergantungan pada pasar besar seperti enterprise dan
BUMN dapat menjadi risiko jika terjadi perubahan
regulasi atau ketidakstabilan ekonomi di sektor-sektor
tersebut.

0,0339943

0,067989

Ketergantungan pada kompetitor yang juga berperan
sebagai partner dalam pemenuhan talent dapat menjadi
kelemahan jika terjadi konflik kepentingan atau
ketidaksesuaian kualitas talent yang disediakan.

0,0339943

0,033994

Rencana-rencana besar tersebut berpotensi
menghadirkan risiko finansial yang tinggi jika tidak
diimbangi dengan manajemen risiko dan perencanaan
yang matang.

0,0254958

0,050992

Target tahunan belum selalu tercapai sepenuhnya,
menandakan masih adanya ruang untuk perbaikan dalam
perencanaan dan eksekusi strategi.

0,0283286

0,028329

Tidak semua laporan bulanan diperbarui secara
menyeluruh, yang dapat mengurangi efektivitas
pemantauan keuangan jangka pendek.

0,0311615

0,062323

Tidak disebutkan adanya evaluasi efektivitas atau
tantangan implementasi sistem informasi, yang bisa
menjadi potensi kelemahan dalam memastikan sistem
tersebut benar-benar optimal dan adaptif terhadap
perubahan kebutuhan bisnis.

0,0254958

0,050992

Keterlambatan pembayaran dari pelanggan dan
distribusi data yang cepat berpotensi menimbulkan
gangguan terhadap arus kas dan akurasi informasi
operasional

0,0254958

0,050992

Belum optimalnya standardisasi produk menyebabkan
rendahnya skalabilitas dan ketergantungan pada model
bisnis berbasis proyek, bukan pendapatan berulang.

0,0339943

0,067989



Belum semua pihak memahami detail teknis dari proses
pengelolaan talent dan kesiapan produk, yang dapat 0,0311615 2 0,062323
menjadi kendala dalam koordinasi lintas divisi.

Belum disebutkan tantangan atau keterbatasan
operasional secara spesifik, sehingga potensi risiko atau

area perbaikan mungkin tidak terdokumentasi dengan 00283286 2 0.056657
jelas.

Riset pasar belum sepenuhnya diformalisasi, sehingga

potensi dokumentasi dan standarisasi data bisa kurang  0,0311615 2 0,062323
konsisten atau terstruktur.

Total 0,416431 0,770539
Total Keseluruhan 1 2,946172

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal PT IDstar Cipta Teknologi, total skor matriks IFE yang diperoleh
adalah 2,946172, seperti yang dilihat di table 4.1.

B. Analisis Lingkungan Eksternal
Untuk menganalisis kondisi lingkungan internal PT. IDstar Cipta Teknologi, khususnya dalam
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, diperlukan penggunaan Matriks Internal Factor
Evaluation (IFE). Matriks IFE ini berperan sebagai langkah awal atau tahap input dalam proses formulasi
strategi yang terdiri dari tiga tahapan keseluruhan.

Tabel 4.2 Matrix EFE

Faktor Eksternal Bobot Rating Nilai
Peluang (Opportunity)

Tingginya permintaan pasar pada sektor tertentu
ditengah ketida pastian ekonomi menciptakan peluang
bagi penyedia layanan TI untuk mempertahankan
stabilitas bisnis dan menangkap segmen pasar baru
melalui penyesuaian strategi pemasaran serta penguatan
arus kas.
Tren meningkatnya kebutuhan perusahaan akan mitra
outsourching yang adaptif terhadap kondisi skala
proyek dan tenaga kerja sesuai prioritas klien, membuka
peluang bagi penyedia layanan IT untuk menjalin kerja
sama baru dan mempertahankan hubungan jangka
panjang.
Perubahan preferensi terhadap sistem kerja fleksibel
menciptakan peluang besar bagi PT IDStar untuk
memperluas layanan outsourcing TI dan menawarkan  0,0639098 3 0,191729
solusi kerja jarak jauh yang sesuai dengan tren pasar dan
ekspektasi tenaga kerja saat ini.
Peningkatan penegakan hukum dan regulasi seperti UU
PDP mendorong peluang bagi pelaku industri untuk
menjadi lebih proaktif dan terpercaya, terutama dalam  0,056391 3 0,169173
memenuhi kepatuhan yang dapat meningkatkan
kredibilitas serta daya saing di pasar.

0,0714286 4 0,285714

0,0676692 4 0,270677




Perbedaan strategi teknologi di pasar membuka ruang
bagi PT IDStar untuk memosisikan diri sebagai
penyedia layanan yang fleksibel dan klien-sentris,
sehingga dapat menjangkau segmen pasar yang
membutuhkan  solusi  yang lebih  customized
dibandingkan pendekatan teknologi yang kaku atau
generik.

0,0676692

0,270677

Pendekatan adaptive & agile serta investasi dalam R&D
dan pelatihan SDM memberikan peluang bagi PT
IDStar untuk terus berinovasi dan memenuhi kebutuhan
pasar yang dinamis, sehingga dapat memperkuat posisi
kompetitif di industri teknologi.

0,0676692

0,270677

Tingginya apresiasi pasar terhadap citra merek yang
kuat serta keunggulan dalam kualitas layanan dan
kecepatan delivery memberikan peluang bagi pelaku
industri untuk mempertahankan daya tarik di mata klien,
meskipun berada di tengah persaingan yang ketat.

0,0639098

0,191729

Pendekatan  engagement yang  intensif  dan
berkelanjutan, serta penerapan sistem Continuous
Monitoring dan Continuous Improvement (CM/CI),
membuka peluang untuk memperkuat loyalitas klien
dan membangun kemitraan jangka panjang, sekaligus
meningkatkan citra perusahaan sebagai penyedia
layanan berkualitas tinggi.

0,0676692

0,270677

Total

0,526316

1,921053

Ancaman (Threats)

Sikap kehati-hatian dalam investasi dan selektivitas
dalam penggunaan talent dapat membatasi pertumbuhan
perusahaan dalam jangka panjang, terutama jika pasar
membaik namun perusahaan belum siap secara sumber
daya maupun strategi ekspansi.

0,0639098

0,191729

Ketergantungan pada kondisi finansial klien dapat
mengganggu stabilitas arus kas dan kelangsungan
operasional PT IDStar, terutama jika banyak klien
mengalami penurunan anggaran atau menunda proyek
secara bersamaan. Hal ini berisiko menurunkan
pendapatan dan meningkatkan idle resources.

0,056391

0,169173

Adaptasi terhadap ekspektasi kerja fleksibel dan
dinamika media sosial dapat menjadi tantangan jika
perusahaan tidak mampu menyesuaikan kebijakan
internal, budaya kerja, dan strategi digital secara cepat,
sehingga berisiko tertinggal dalam persaingan pasar.

0,0451128

0,135338

Ketergantungan pada kebijakan pemerintah dan
dinamika regulasi yang cepat berubah dapat menjadi
ancaman, karena dapat menyebabkan ketidakpastian
operasional dan finansial, terutama jika adaptasi internal
tidak berjalan cukup cepat atau efisien.

0,0526316

0,157895

Adopsi teknologi yang lebih canggih oleh kompetitor,
seperti Al dan platform low-code/no-code, dapat
menjadi ancaman serius jika IDStar tidak melakukan
inovasi berkelanjutan, karena klien cenderung memilih

0,0601504

0,180451



mitra yang menawarkan efisiensi tinggi dan

implementasi lebih cepat.

Perubahan teknologi yang sangat cepat menuntut

respons dan adaptasi yang konsisten; tanpa eksekusi

yang tepat dan berkelanjutan, strategi yang telah 0,0601504 3 0,180451
dirancang dapat kehilangan efektivitas, terutama jika
pesaing lebih agresif dalam inovasi teknologi.

Tekanan dari kompetitor melalui perang harga, terutama
dalam proyek-proyek beranggaran rendah, dapat
mengurangi peluang PT IDStar untuk memenangkan
tender dan berpotensi menekan margin keuntungan.
Ketergantungan pada kualitas talent dan intensitas
hubungan dengan klien membutuhkan Kkonsistensi
tinggi; jika terjadi penurunan kualitas atau gangguan
dalam proses engagement, maka keunggulan kompetitif
dapat melemah dan memberi celah bagi kompetitor
untuk masuk.

0,0639098 3 0,191729

0,0714286 4 0,285714

Total 0,473684 1,492482

Total Keseluruhan 1 3,413535

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

Berdasarkan hasil analisis lingkungan internal PT IDstar Cipta Teknologi, total skor matriks EFE yang diperoleh
adalah 3,413535, seperti yang dilihat di table 4.2.

C. IE Matrix
Untuk mengetahui suatu perusahaan ataupun bisnis berdasarkan sembilan sel dan mengetahui jenis
strategi yang tepat untuk diaplikasikan dalam perumusan alternatif strategi, maka digunakan Matriks IE.
Matriks ini merupakan tahapan kedua dari tiga tahapan dalam formulasi strategi.
Untuk sumbu X atau garis horizontal, posisi yang didapat didasarkan terhadap hasil akhir Matriks
IFE, sedangkan sumbu Y atau garis vertikal, posisi yang didapat didasarkan terhadap hasil akhir Matriks
EFE.

Gambar 4.1 IE Matrix
Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)
D. Matiks SWOT

Analisis SWOT digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal dalam suatu model bisnis. Informasi ini kemudian diintegrasikan melalui Matriks
SWOT guna merumuskan strategi bisnis baru yang lebih menyeluruh dan dapat diterapkan
secara praktis (Pasaribu et al., 2023).



Fakior Internal
Faktor Eksternal

Tabel 4.3 Matriks SWOT

Srrength (5)

Weakness (W)

1.

Swrukiur organisasi vang hierarkis
dan  sistematia  mendukung
kejelasan alur  kesja  serta
cfektivitas  dalam  pembagian
tanggung  jawab  antar  level
IR eI,

. Strategi peningkatan kompetensi

mezlalui  pelatiban deknologi
terkini  dan  pendekatan  agile
menunjukkan kemarmpuan
perusalaan  beradaptasi  dengan
cepat  terhadap  perkembangan
indusiri digital.

. Pencrapan siRLern 2aji

berdasarkan jenjang pengalaman
serta pengounaan aplikasi HRIS
mermpermudal pengelolaan
adminisirasi  karvawan  secara
transparan, efisien, dan
lerintegrasi.

. Penectapan  targel  pasar yang

spesifik pada  sekior-sekior
sirategis seperti teleo, perbankan,
dan  pemerintahan  memperkuat
posisi perusahaan dalam
menpawab  kebutuhan  fcknologi
berskala besar dan berkelanjutan.

- Mampu membedakan diri dari

kompetitor dengan memberikan
nilai tambah pada layanannya,
serta menjalin kerja sama
sirategis  dengan  kompetitor
untuk mengisi kekosongan talent.

- Kombinaszi nilai isti perusahaan

(T PCE), kualitas SDM vang
tinggi, dan layvanan berkelanjutan
(CMACT) menjadi daya  tarik
utarma yang membedakan 1DSiar
dari pesaing, serta membangun
kepercayaan  jangka  panjang
dengan klien.

- Merniliki wvisi smrategis jangka

pendek  dan panjang  vang

Srrukiur yang terlalu hicrarkis
herpotensi memperlambar
pengambilan keputusan  jika
tidak  diimbangi  dengan
komunikasi yvang efisien antar
Jenjany

Keterganiumngan pada
penguasaan  fcknologi  ban
memerlukan  investasi waki
dan sumber dava yang besar,
yang dapat menjadi fantangan
jika ndak diimbangi dengan
percncanaan  dan  evaluasi
berkelanjwian.

Belumm  disebutkan  adanya
sistem verifikasi atan evaluasi

terhadap  keakuratan  data
ahsens mandiri, yang
herpotensi mienimbulkan
kesalahan atau
penyalahgunaan.

Ketergamungan pada  pasar
besar seperti enterprise dan
BUBMN dapat menjadi risiko
jika terjadi perubahan regulasi
atan ketidakstabilan ckonomi
di sektor-gekior terschbut.
Ketergantumngan pada
kompetitor yvang juga berperan
sehagai parines dalam
pemenulian talent  dapat
mienjadi kelemahan jika terjadi
konflik  kepentingan  atau
ketidaksesuaian kualitas talent
yang disediakan.
Rencana-rencaina bear
tegsebut berpotensi
mienghadirkan nsiko finansial
vang  tinggi  jika  ndak
ditmbangi dengan manajemen
ristko dan perencanaan yang
matang.



10, Pemanfaatan

12. Tingkat

_Sistem

ambigiug, seporti 1P0L ofomasi
keuangan, pengembangan produk
barw, serta ckspansi global untuk
merperkuat daya saing.
Strategis dalam mengintegrasikan
tcknologi  digital pada  setiap
aspek operasional dan pemasaran,
termasuk  pengounaan CRM
uniuk  pengelolaan hubungan
pelangean  secara  efckuf  dan
peningkatan kualitas pelayanan
Laporan keuangan  dievaluasi
RECArA berkala {bulanan,
triwulanan, dan tahuman,
menunjukkan adanya komitmen
terhadap  transparansi dan
pengzendalian keuangan yvang baik
teknologi  digital
telah  diinfegrasikan  secara
sirategis di berbagai lini (CRM,
media sosial, data  analytica),
schingga mendukung efekiivitas
pemasaran, cfisiensi operasional,
dan transparansi keuangan,
informasi  berperan
sirategis dalam operasional dan
pengambilan  keputusan  karena
mendukung pengelolaan provek,
penjualan, dan keuangan secara
terintegrasi dan real-time.
kepuasan  pelanggan
yang tinggi (gkor 4,349 dari 3]
mencerminkan  pelayanan  yvang
meimuaskan  dan kemitinen

perusaliaan terhadap peningkatan
kualitas secara berkelanjutan.

15 Perusahaan memiliki pendekatan

adapiif  dalam  menghadapi
tantangan operasional, terutan

dalam meny cauaikan diri
terhadap dinamika generasi baru
dan perubahan lingkungan kerja.

14 Memiliki  keunggulan  dalam
kualitas talent dan kemampuan
delivery  wvang  kwat  dalam

7. Target tahunan belum selalo
tercapai sepenuhinya,
menandakan  masilh  adanya
ruang uniuk perbaikan dalam
perencanaan  dan  cksekusi
strategi.

8. Tidak semua laporan bulaman
diperbarui sccara menveluruh,
yang  dapat  mengurangi
clekiivitas pemantawan
keuangan jangka pendek.

0. Tidak  dischuikan  adamya
evaluasi  efektivitas  atan
tantangan implementasi gisiem
informasi, yang bisa menjadi
pofensi  kelemahan  dalam
memastikan  sistern  tersehu
benar-benar  optimal  dan
adapiif  terhadap  perubahan
Eebutuhan bisnis.

10, Keterlambatan  pembavaran
dari pelanggan dan disiribusi
data yang cepat berpotensi
menimbulkan SanEELan
terhadap arus kas dan akurasi
informasi operasional

11. Belurm optimaliya
standardizasi produk
menyebabkan rendahiya
skalabilitas dan

ketergamungan  pada  model
bisnis berbasis proyek, bukan
pendapatan berulang.

12, Belum SCITILA pihak
memahari detail teknis dani
proses pengelolaan talent dan
kesiapan produk, yang dapar
mienjadi kendala  dalam
koordinasi lintas divisi

13 Belum disebutkan  fantangan
atau keterbatazan operasional

spcara spesifik,  schingga
pofensi  nisike  atan area
perbaikan  mungkin - tidak

terdokumentasi dengan jelas.



memenuhi  kebutwhan  klien 14, Riset pasar belum sepenuhiya

secara spesifik. diformalisasi, sehingza potensi

15 Memiliki  sistem  pengelolaan dokumentasi dan standarisasi
talent  wang menveluruh  dan dlata biza kurang konsisten atau
terstrukiur,  mencakup  seluruh terstrukiur.

siklus FIARE] CInen dengan
dukungan pelatihan, carcer path,
dan pengendalian koalitas untuk
merastikan kesiapan layanan.
la. Operasional PT  [DStar  dinilai
efisien, fleksibel, dan  andal,
dengan sistem kerja yang cepat,
responsif, dan IFanSparan

schingga meningkatkan
kepercayaan  serta  kepuasan
pelangoan,

17 8ecara  rutin melakukan  riset
pasar melalui pendekatan prakiis
dan integratif, yang mendukung
pengambilan keputusan sirafegis
dan menjaga daya saing layasan.

18 Menunjukkan  komitmen  kuat
terhadap inovas dengan
pendekatan desain sistem,
teknologi, dan implementasi vang
adaptif, cfisien, sera  relevan
terhadap  kebutuhan  pasar dan

imdusiri.

Cppostinities (00 Strategi 5-01 Strategi W-0

I. Tingginya penminiaan pasar 1. Memperkuat layvaman 1. Dengan adanya peluang dari
pada scktor tertentu ditengaly outsourcing Tl dan solusi kerja tren kerja  fleksibel  dan
ekonomi menciptakan fNeksibel perubahan  kebutuhan  pasar
peluang bagi penvedia Dengan  sistem kerja yang wang dinamis (Oppomunity |1,
layanan Tl unituk clizien, responsif, dan adapif i, 3, PT ID5tar  perlu
mempertabankan  stabilitas (Strength 2, 13, &), serta mengatasi kelemahan strukier
bisnis dan  menangkap pemanfaatan teknologi digital yang terlalu hierarkis
segmen pasar barg  melalui sepertt. HRIS  dan CRM | Weakness 1 dengan
penyesuaian atrategi (Strength 3, 8, 10, PT [DSar mernperkuat komunikasi lintas
pemasaran  serta penguatan dapat menangkap peluang dari jenjang  dan  memperoepat
arus kas. meningkatnya prefoncinsi pasar proacs pengambilan keputusan

X Tren meningkatnya techadap remote dan hybrid melalui digitalisasi workTow
kebutuhan  perusabaan  akan working (Opportunity 33 Hal dan  sisfem  koordinasi real-
mitea  oulsourching  yang i juga didukung eleh sistem timie.
adaptif terhadap kondisi skala pengelolaan talent vang 2. Untuk memanfaatkan peluang

proyek  dan temaga kegja terstrukiur (Steength 13). schagai  perusahasn yang



LERLUAl priogitas klien,
membuka  peluang bagi
penyedia lavanan [T untuk
menjalin kerja sama bam dan
memperiabankan  hubungan
jangka panjang.

Perubahan preferensi industri
terhadagp sisberm kerja
fleksibel mznciptakan
peluang besar hagi penvedia
layanan outsourcing T umiuk
menawarkan  solusi kergja
jarak  jauh  vang  selaras
dengan  tren pasar  dan
chapekiasi tenaga kerja saat
ini

Peningkatan pencgakan
hukum dan regulasi seperti
UL POP mendorong peluang
bagi pelaka  indusini untuek
menjadi  lebih  proakif dan
terporcaya, feruiama  dalam
memenuhi  kepatuhan  yang
dapat meningkatkan
kredibilitas seria daya saing di
pasar.

Perbedaan strategi teknologi
di pasar membuka oang bagi
PT [D54ar untuk memosisikan
din sebagai penvedia layanan
yang fleksibel dan  klien-
SEnlEs, sehingga dapat
menjangkan  segmen  pasar

yang membutuhkan  solusi
wang lehil cusiomized
dibandingkan pendekaian

tcknologi  yang  kaku ataw
generik.

Pendekatan adapiive & agile
serfa investasi dalam R&D
dan pelatihan S0
memberikan peluang bagi FT
IDStar untuk tems berinevasi
dan  memenuhi kebutuhan
pasar yang dinamis, sehingga

2

blemjadi mifra steategis bagi
perusahaan  dengan  kondisi
keuangan fluknuatf
PT ID5tar memiliki fleksibilitas
layaman clan cfisiensi
operasional (Strength 14, 16),
schingga  dapat  memenuhi
kebutuhan klizi yang
membutulikan penyesuaian
skala  proyek dan  anggaran
(Opportunity 1), memperhsas
basis klien di maza ekonomi
tidak stabil {Opportunity 1.
blengopiimalkan  keunggulan
teknologi  dan SDM uniuk
Ly asi pasar
Kombinasi SDb  unggul dan
pelatihan berkelanjutan
(Strength 2, 6, 15), ditambah
investasi R&D dan kemanpuan
adaptif.  (Strength 18), bisa
dimanfaatkan uniuk
mempercepal pengembangan
layanan bam dan customized,
gesuai  tren teknoelogi  dan
kebutuhan  spesifik klien
(Opporunity 3 & &),

bl eningkatkan kredibilitas
sehagai  penyedia  lavanan
berbasis  kepatuhan  regulasi
Dengan  strukiur  organisasi
vang sistematis (Strengih 1) dan
kemampuan koordinasi  lintas
fungsi {Siength 7, 11}, PT
IDStar  dapat  memanfaatkan
peluang  dalam  menghadapi
regulagi bam seperti UL PDP
secara proakiif {Opposiunity 4),
sekaligus  memperkuat  brand
positioning schagail mitra yang
andal damn legal-compliant.

blendorong  bowalitas  klien
relalui pendekatan
engagement dan layaman
berkelanjuian

proaktif  ferhadap  regulasi
{Opportunity 4), [D5ar perlo
memperkuat sistem venifikasi
data internal seperti absensi
{Weakness EYR laporan
keuangan {Weakness 8), dan
cfektivitas  sistern  informasi
{Weakness g fLiTh
meningkatkan akurasi,
akuntabilitas, dan kepatuban
terhadap standar hukom dan
inadustri.

Ketergantungan  pada  klien
BLUMMN clan enbenprise
{Weakness 4) dapatl dikurangi
dengan  menangkap  peluang
chapansi ke segmen pasar bam
wang el akibal
ketidakpastian  ckonomi  dan
tren digitalizasi | Opporhemniny
I, 2}, =erla  moemperluag
layanan uniuk  perusabaan
menengah dan stariup vang
mermeslukan solusi Tl
fleksibiel.

K eterganiungan praida
kompetibor-partier uniuk
suplai talent {Weakness 5)
dapat  dikurangi dengan
mermanfaatkan peluang
pelatihan intemal berbasis iren
teknolog (Opportunity &) dan
membangun  pipeline  talent
sendici yang  tersiandarizasi
agar  lebih  mandiei dan
konsisten  dalam kualitas
layanan.

Potensi dari perbedaan sirategi
teknologi di priasar
{Opportunity 5} akan  lebih
optimal  jika  PT  [DStar
mengatasi  kelemahan  riser
pasar yang belum fersiruknor
{Weakness 14, qeTia
meningkatkan  dokumentasi



dapat  memperkuat  posisi Kewnggulan  [D5%ar  dalam operasional  dan  pengelolaan
kastnpetitif di industri pendekatan ChACI dan talent (Weakness 12-13), agar
teknologi. hubungan  jangka  panjang proscs inovasi dan
T. Timgginya apresiasi  pasar dengan klien (Strength 6, 17T perencanaan strategi menjadi
terhadap citra merek  vang dapat  dimaksimalkan  untuk lebily presisi dan terukur,
kuat serta keunggulan dalam mengembangkan kemitraan 6. Untuk menjawab peluang dari
kualitas layanan dan strategis  jangka  panjang engagement berkelanjutan dan
kecepatan delivery (Chpportunity 1, SETLA lowvalitas klicn (Opporiuniny 3),
metmberikan  peluang  bagi mempertahankan  kepercayaan PT 1D%ar perlu mengatasi
pelaku industri uiiuk di tengah persaingan, kelemalan pada  skalabilitas
mernpertahankan daya tanik di produlk (Weakness 1) dengan
mata kKlien, meskipun berada vt lai mengembanghkan
di tengal persaingan yang layanan herlanggaman
ketat {aubscription-based) dan
& Pendekatan engagement yang produk  digital  yang  lebih
intensif  dan  berkelanjutan, mepdular  agar  fidak  hanya
serla penerapan aistem beggantung  pada  model
Continuous  Monitoring  dan proyek.
Cantinuous Improvemant
{CNACT), membuka peluang
untuk memperkuat  lovalitas
klien  dan miembangun
kemitraan  jangka panjang,
sckaligus meningkatkan cifra
perusahaan schagai penvedia
lavanan berkualitas tinggi.
Thwears (T) Strategi 5-T Strategi W-T
. Sikap kehati-hatian  dalam 1. Ancaman terhadap koalitas talent 1. Strukiur hicrarkis yang terlala
investasi  dan selekrivitas dan engagement klien (Threat &) kaku (Weakness 1) berisiko
dalam  penggunaan talent dapat ditangkal melalui sistem remperlarmbat TESpONS
dapat membatasi pengelolazn talent yang terhadap perubahan pasar dan
periumbuban perusaliaan menyelumh dan career path yang regulasi  (Threat 4 & 64).
dalam  jangka panjang, jelas (Strength 15), sema melalui Diperlukan optimalisagi
terutama jika pasar membaik SDM unggul dan  pendekatan komunikasi  horizontal  dan
narmun perusahaan belum siap ChACT  (Streength &) yang pencrapan sistem pengambilan
secara sumber dayva maupun menjaga konsistensi performa. keputusan  yvang lebils agile
strategi ekspansi. 2. Uniuk menghadapi ancaman dari untuk  mengurangi  hambatan
2. Ketergantungan pada kondisi kempetitor yang  mengadopsi birokrasi.
fimanaial klign dapsat teknologi canggih seperti Al dan 2. Ketergantungan pada proyek

menggangoy  stabilitas  arus
kas dan kelangsungan
operasional  PT [DS1ar,
teratama jika banyak klien
miengalami PenuninEn

anggaran  atau  menunda

low-codene-code {Threat 5, &),
PT [[5tar dapat mengandalkan
kekvatan  dalam  peningkatan
kempetensi melalui  pelatihan
terkini  dan pendekatan  agile

daim [elui
atandardisasi

(Weakness 1} dapat
memperbesar  risiko  sant
menghadapi perang harga atan
penundaan proyek oleh klien

opdimalinya
produk



provek secara bersamaan. Hal
imi  berisiko menurunkan
pendapatan dan
meningkatkan idle resournces.
Adaprasi terhadap ckspekiasi
kerja fleksibel dan dinamika
media sosial dapan menjadi
tantangan  jika  perusabasn
tidak mampu menyesuaikan
kebijakan  internal, budaya
kerja, dan  swategi  digital
soCara  cepal, sehingga
berisitko  tertinggal  dalam
[PErsRingan pasar.
Ketergantungan pada
kebijakan  pemeriniah  dan
dinamika regulasi yang cepat
berubahk  dapat  menjadi
ancarman,  karena  dapat
menychabkan  ketidakpastian
operasional  dan  finansial,
teruiama jika adapiasi internal
tidak berjalan cukup cepat
atau efisien.

Adopsi teknologi yang lebih
canggih  oleh  kompetitor,
seperti Al dan platform low-
code/no-code, dapat menjadi
ancaman serins  jika 1DStar
tidak  melakukan  inovasi
berkelanjutan, karena  klien
cenderung  memilih - mitra
vang menswarkan  efisiensi
tinggi dan implementasi Llebil
cepal.

Perubahan  weknologi  yang
samgal copiat imeruniut
respons  dan adaptasi yamg
konsisien;  wanpa  eksekusi
yang tepai dan berkelanjutan,
sirategi vang telah dirancang
dapat kehilangan efektivitas,
terutama jika pesaing lebih
agresif dalam isyvasi
teknologi.

(Strength 2} sera komitmen
inowvasi yang kuat { Strength 135}
Ancaman regulasi vang berubah
cepat [ Threat 4) dapat diantisipasi
dengan  sistem  informasi yang
terinbegrasi dan real-time
(Strength 11} seria  strukior
arganisasi vang jelas (Swrength 1),
sehingga proses adapiasi internal
menjadi lebih cepai dan
terkoordinasi.

Dralam  menghadapl  kompetiter
yang menckan harga (Threat T},
PT ID%iar bisa menonjolkan
kekuatan  diferensiasi  layanan
{Sirength 5), kecepatan delivery
(Sirength  14),  dan  tinghat
kepuasan pelanggan yang tinggi
(Strengtl 127 schagai  nilai
kompetitif vang tak muodah ditin
aleh pesaing berbiaya rendah.
Amcaman dari sikap investor atau
pasar yang berhati-hati ( Theeat 1)
kisa ditanggulangi dengan visi
jangka panjang wvang ambisiug
(Strength 7)), serfa  ewaluasi
keuangan mufin dan transparan
{Strength 9, schingea perusahaan
tetap siap mengeksekusi ekspansi
saAl Mmomenium pasar membaik.
Unituk menghadapi tantangan dari
ckapekiasi kerja  fleksibel dan
pemubahan sogial digital (Threat
3y, perusahaan dapat
mengandalkan integrasi teknologi
digital (CRM, media sosial, data
analyiica} dalam operasional dan
pemasaran | Stength 100, seria
pendekatan adapiif  terhadap
lingkungan kerja {Strength 13).
Ancaman dari kendisi finansial
klien yvang tidak stabil (Threat 2)
dapat  diatagi  dengan  strategi
rengelolaan hubungan pelangean
berbasis CRM (Strength 2) dan

(Threat 2 & 7). Solusinya
adalah mEmpLercepal
pengembangan produk
berulang (recurring revenue)
vang lebih stabil dan scalable.
Ancaman keterlambatan
pembayaran klien dan
ketergantungan finansial
(Threat 2} diperparah dengan
kelemahan dalam pembaruan
laporan  dan verifikasi  data
absensi (‘Weakness 3, 8 10}
Blaka,  diperlukan  sistem
pengawasan  arus  kas  dan
absensi vang lehih olomatis
dan aburat berbasis dashboard
real-time.

Riset  pasar  wyang  belum
tersirukiur (Weakness 14} dan
kurang terdokumentasinya
Laniangan operasional
(Weakness 13} membuat
perusahaan  rentan  terhadap
perubahan teknologi dan pasar
(Threat 5 & &) Dibuiuhkan
formalisasi  riset  dan audic
proses  agar  strategi o bisa
berbasis data yvang andal.
Keterganiungan pada
kormpetitor sehagai penyedia
talent (Weakness 5) sangar
berisiko di wengah persaingan
talent dam ancarman gangguan
hubungan  klien (Threat 8]
Perusahasn perlu
meningkaikan investasi pada
rekruimen mandini, program
imternship, dan talent  pool
inbernal agar lebily otonom.
Kurangnya pemahaman feknis
oleh semua pihak (Weakness
12} dapat  memperlambat
respons terhadap  dismapsi
teknologi dan preferensi pasar
(Threat 5 & 61 Maka,



T. Tekanan dari  kompetitor pendekatan  parinership  jangka pelatihan  lintas  divisi  dan

mizlalui perang harga, panjang berbasis nilal (Sirength knowledge-sharing  internal
terutama  dalam  proyek- 63, wamg membangun  lovalitas harus diperluas umniuk
provek beranggaran  pendaly, dan keberlanjutan kerja sama rembangun kapabilitas
dapat mengurangi peluang FT OFganiLasi secara merata,

[DEtar untuk memenanghan
temder dan berpobensi
mcnekan margin keuntungan.
£, EKetergantungan pada kualitas
talent dan intensitas hubungan
dengan klien membutuhkan
konsistensi tinggi; jika terjadi
penumunan  kualitas  ataw
gangguan  dalam  proses
Cngagement, rmaka
keunggulan kompetitif dapat
miclersah dan memberi celah
Bagi kompetitor wintuk masulk

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

E. QSPM

Setelah menyusun Matriks IFE dan EFE serta melakukan tahap pencocokan strategi melalui Matriks
IE dan analisis SWOT, langkah berikutnya adalah tahap pengambilan keputusan dengan menggunakan
Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). QSPM merupakan metode yang digunakan untuk
menentukan prioritas strategi secara objektif, dengan membandingkan alternatif strategi berdasarkan daya
tarik relatifnya (Fred R. David, 2023). Penilaian dalam QSPM dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada narasumber internal, karena mereka memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi
internal dan eksternal yang secara langsung memengaruhi aktivitas bisnis PTIDstr Cipta Teknologi. Dalam
QSPM, terdapat bagian yang memuat faktor-faktor kunci internal dan eksternal, serta memerlukan pengisian
skor daya tarik (A#tractiveness Score/AS) dan total skor daya tarik (7otal Attractiveness Score/TAS).

Tabel 4.4 QSPM

No. Alternatif Strategi
1. Mendorong loyalitas klien melalui pendekatan engagement dan layanan berkelanjutan.

Menjaga kualitas talent dan engagement klien melalui CM/CI dan career path yang jelas.

3. Menyesuaikan strategi kerja dan digital engagement terhadap perubahan sosial dan
ekspektasi pasar.

Tingkatkan riset & dokumentasi untuk mendukung inovasi produk.

5. Inovasi teknologi untuk menghadapi kompetitor Al/low-code.
. Alternatif Strategi Alternatif Alternatif Alternatif Alternatif
Faktor Kunci . . . .
Bobot 1 Strategi 2 Strategi 3 Strategi 4 Strategi 5
Kekuatan (Strenght) AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS

S1 0,340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 40,1360



S2 0,0340 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360 40,1360
S3 0,0312 4 0,1246 3 0,0935 2 0,0623 4 0,1246 4 0,1246
S4 0,0283 4 0,1133 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 4 0,1133
S5 0,0312 3 0,0935 4 0,1246 3 0,0935 4 0,1246 40,1246
S6 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 30,1020
S7 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 30,1020
S8 0,0312 4 0,1246 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246 40,1246
S9 0,0340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 30,1020
S10 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 3 0,1020 30,1020
S11 0,0283 3 0,0850 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 4 0,1133
S12 0,0340 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360 40,1360
S13 0,0312 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246
S14 0,0340 4 0,1360 4 0,1360 3 0,1020 4 0,1360 40,1360
S15 0,0312 3 0,0935 4 0,1246 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246
S16 0,0340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 40,1360
S17 0,0312 3 0,0935 3 0,0935 3 0,0935 4 0,1246 40,1246
S18 0,0340 3 0,1020 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 30,1020
Kelemahan
Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
(Weakness)
W1 0,0283 3 0,0850 3 0,0850 2 0,0567 4 0,1133 4 0,1133
W2 0,0312 3 0,0935 3 0,0935 3 0,0935 3 0,0935 30,0935
w3 0,0283 3 0,0850 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 4 0,1133
W4 0,0340 3 0,1020 4 0,1360 3 0,1020 3 0,1020 30,1020
W5 0,0340 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360 4 0,1360 30,1020
W6 0,0255 3 0,0765 3 0,0765 4 0,1020 4 0,1020 4 0,1020
w7 0,0283 3 0,0850 3 0,0850 4 0,1133 3 0,0850 30,0850
W8 0,0312 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 3 0,0935 30,0935
\WE 0,0255 4 0,1020 4 0,8215 4 0,1020 3 0,0765 40,1020
W10 0,0255 4 0,1020 3 0,0765 4 0,1020 3 0,0765 30,0765
W11 0,0340 4 0,1360 3 0,1020 3 0,1020 4 0,1360 4 0,1360
W12 0,0312 4 0,1246 3 0,0935 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246
W13 0,0283 4 0,1133 4 0,1133 4 0,1133 4 0,1133 4 0,1133
wi4 0,0312 3 0,0935 4 0,1246 4 0,1246 4 0,1246 40,1246
Peluang
. Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
(Opportunity)
0Ol 0,0714 3 0,2143 4 0,2857 4 0,2857 3 0,2143 30,2143
02 0,0677 4 0,2707 4 0,2707 4 0,2707 3 0,2030 30,2030
03 0,0639 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 40,2556
04 0,0564 4 0,2256 4 0,2256 4 0,2256 3 0,1692 30,1692
05 0,0677 3 0,2030 4 0,2707 4 0,2707 3 0,2030 30,2030
06 0,0677 3 0,2030 4 0,2707 4 0,2707 4 0,2707 4 02707
o7 0,0639 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 4 0,2556 30,1917
08 0,0677 3 0,2030 3 0,2030 3 0,2030 3 0,2030 30,2030




Ancaman

Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
(Threats)

Tl 0,0639 3 0,1917 3 0,1917 4 0,2556 3 0,1917 30,1917
T2 0,0564 3 0,1692 3 0,1692 3 0,1692 4 0,2256 40,2256
T3 0,0451 3 0,1353 4 0,1805 4 0,1805 4 0,1805 30,1353
T4 0,0526 3 0,1579 3 0,1579 4 0,2105 4 0,2105 40,2105
T5 0,0602 4 0,2406 3 0,1805 3 0,1805 3 0,1805 3 0,1805
T6 0,0602 3 0,1805 4 0,2406 3 0,1805 3 0,1805 30,1805
T7 0,0639 2 0,1278 3 0,1917 2 0,1278 3 0,1917 30,1917
T8 0,0714 3 0,2143 3 0,2143 3 0,2143 3 0,2143 3 02143

Total 6,7155 7,6971 6,8567 7,1060 6,8865

Sumber: Hasil Olahan Penulis (2025)

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis SWOT dan QSPM yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi
penetrasi pasar merupakan pilihan paling optimal bagi PT IDStar Cipta Teknologi. Strategi ini menempati
skor tertinggi dalam QSPM, mencerminkan daya tarik dan kesesuaiannya dengan kondisi internal dan
eksternal perusahaan. Pendekatan ini menitikberatkan pada peningkatan kualitas layanan, penguatan
hubungan dengan klien, serta efisiensi proses pengiriman solusi TI. Hal ini diharapkan mampu meningkatkan
loyalitas pelanggan dan memperluas pangsa pasar perusahaan.

Selain itu, analisis SWOT berhasil mengidentifikasi berbagai kekuatan seperti kualitas SDM dan
efisiensi proses internal, serta kelemahan yang perlu diperbaiki seperti struktur organisasi yang terlalu
hierarkis. Peluang seperti tren kerja fleksibel dan meningkatnya digitalisasi pasar juga dapat dimanfaatkan
melalui strategi yang tepat. Ancaman eksternal seperti tekanan harga dan perubahan regulasi menjadi faktor
penting yang harus diantisipasi melalui pendekatan strategis berbasis data dan inovasi.

Saran

Perusahaan PT IDStar Cipta Teknologi perlu fokus pada implementasi strategi penetrasi pasar
dengan memperkuat layanan dan komunikasi dengan klien, serta terus berinovasi mengikuti perkembangan
teknologi. Transformasi model bisnis ke arah layanan berbasis langganan (subscription-based) juga
disarankan guna menciptakan pendapatan yang lebih berulang dan stabil. Selain itu, peningkatan sistem
internal seperti laporan keuangan, manajemen sumber daya manusia, dan sistem evaluasi proyek perlu
dilakukan agar strategi yang diterapkan berjalan efektif dan dapat terukur dengan baik. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan mempertimbangkan lebih
banyak faktor internal dan eksternal, serta mengombinasikan metode SWOT-QSPM dengan pendekatan lain
seperti Balanced Scorecard atau PESTEL. Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada studi komparatif
dengan perusahaan outsourcing IT lainnya untuk memberikan gambaran industri yang lebih luas dan
komprehensif.
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